BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Liquidity Coverage
Ratio (LCR), Net Stable Funding Ratio (NSFR), Capital Adequacy Ratio (CAR),
dan Beban Operasional terhadap Non Performing Loan (NPL) terhadap kinerja
keuangan ‘dengan menggunakan rasio profitabilitas yang diproksikan sebagai
Return on Asset (ROA) pada perusahaan sektor perbankan di ASEAN tahun 2013-
2017. Penelitian ini- menggunakan data sekunder yang di dapat dari stock
exchange di setiap negara. Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive
sampling. Salah satu kriterianya adalah perusahaan perbankan di ASEAN yang
menerbitkan laporan keuangan yang sudah diaudit diantaranya laporan perubahan
ekuitas, laporan laba rugi, laporan posisi keuangan, laporan arus kas dan catatan
atas laporan keuangan yang konsisten pada tahun 2013-2017. Total sampel yang
diperoleh sebanyak 625 data di Asia Tenggara. Keseluruhan sampel tersebut
kemudian di uji normalitas, dan terdapat 93 data yang dihapus karena terdeteksi
oleh outlier, sehingga total keseluruhan sampel yang digunakan dalam penelitian
ini adalah sebanyak 532 data. Pengujian dilakukan -menggunakan analisis
deskriptif, uji asumsi klasik, analisis regresi linier berganda, dan uji hipotesis.
Berdasarkan analisis data dan pengujian hipotesis yang telah dilakukan maka

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :
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Variabel Net Stable Funding Ratio (NSFR) berpengaruh terhadap Return
On Asset (ROA) pada negara di ASEAN periode 2013-2017 yang terdiri
dari negara Malaysia, Indonesia, Singapura, dan Thailand. Dengan
demikian hipotesis yang menyatakan bahwa variabel NSFR berpengaruh
terhadap ROA dapat diterima. Hal ini menunjukkan bahwa bank-bank
pada negara tersebut tersebut mampu memenuhi rasio NSFR yang telah
ditetapkan oleh-Basel Committe dan bank-bank tersebut dianggap mampu
mengurangi risiko likuiditas terkait sumber pendanaan untuk jangka waktu
yang lebih panjang dengan mensyaratkan Bank mendanai aktivitas dengan
sumber dana stabil dan ‘mampu mengatasi risiko pendanaan pada masa
depan.

Capital Adequacy Ratio (CAR) berpengaruh terhadap Return On Asset
(ROA) pada negara di ASEAN periode 2013-2017 yang terdiri dari negara
Malaysia, Indonesia, Kamboja, dan Singapura. Dengan demikian hipotesis
yang menyatakan bahwa variabel CAR berpengaruh terhadap ROA dapat
diterima. - Hal ini menunjukkan bahwa bank-bank tersebut = dapat
menanggung kemungkinan-risiko yang terjadi dari setiap pinjaman dan
mampu  untuk  mencukupi - modal untuk membiayai kegiatan
operasionalnya serta menanggung risiko dari kegiatan operasional bank.
Variabel Non Performing Loan (NPL) tidak berpengaruh terhadap kinerja
keuangan (ROA) pada negara di ASEAN periode 2013-2017 yang terdiri
dari negara Fhilipina, Malaysia, Singapura, Kamboja, dan Thailand. Hal

ini menunjukkan bahwa bank-bank tersebut dalam keadaan kurang sehat
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dan belum mampu mengatasi kredit bermasalah. Bank juga dianggap
belum mampu meningkatkan pendapatan yang besar karena masih harus

menutupi kerugian yang terjadi pada periode sebelumnya.

Keterbatasan Penelitian

Penelitian yang telah dilakukan masih memiliki kekurangan dan masih

jauh dari kesempurnaan serta kendala yang muncul menjadikan hal-hal tersebut

sebagai keterbatasan penelitian. Berikut merupakan keterbatasan pada penelitian

ini:

1.

Beberapa annual report disusun tidak menggunakan bahasa internasional
yang menyebabkan peneliti tidak dapat membaca annual report sehingga
data dilakukan eliminasi.

Terdapat beberapa perusahan pada sektor perbankan yang laporan
keuangannya tidak dapat di akses melalui stock exchange tetapi laporan
keuangan dapat di akses melalui web masing-masing perusahaan sektor
perbankan.

Penelitian ini terdapat outlier untuk-mendapatkan data yang berdistribusi
normal, sehingga data yang diuji hanya sedikit dan hasil kurang maksimal.
Hasil pengujian hipotesis menunjukkan adanya beberapa pengaruh
variabel independen yang lemah. Hal ini mengindikasikan bahwa masih
ada faktor-faktor lain diluar penelitian yang dapat mempengaruhi variabel

dependen.
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5. Hasil uji heteroskedastisitas menunjukkan adanya variabel yang terdeteksi
heteroskedastisitas karena variabel yang terdeteksi heteroskedastisitas

memiliki nilai kurang dari 0.05.

5.3 Saran
Adanya keterbatasan penelitian yang dipaparkan sebelumnya, untuk itu

peneliti memberikan saran yang dapat digunakan untuk penelitian selanjutnya
agar mendapatkan hasil yang lebih maksimal. Saran dari penelitian ini sebagai
berikut:

1. Bagi peneliti selanjutnya

a. Sebaiknya peneliti selanjutnya hanya fokus pada laporan keuangan
perusahaan dengan menggunakan bahasa internasional atau bahasa lain
sesuai dengan kemampuan dan pemahaman berbahasa peneliti.

b. Bagi peneliti selanjutnya sebaiknya menggunakan topik penelitian
yang sama hendaknya memakai lebih banyak rasio dan menghitung
indikator kesehatan bank lainnya untuk menilai tingkat kesehatan
masing-masing- bank - dan  hendaknya  peneliti - selanjutnya
memperpanjang periode penelitian.

2. Bagi perusahaan sektor perbankan

a. Sebaiknya perusahaan pada sektor perbankan memberikan kemudahan

dalam mengakses laporan keuangan yang dimiliki oleh perusahaan pada

sektor perbankan.
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b. Sebaiknya perusahaan memperbaiki penyaluran kredit sehingga bisa

meningkatkan  pendapatan bunga Yyang akan mengakibatkan

meningkatnya profitabilitas perusahaan.
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